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Abstract Discipline development for students is the most effective means in the

educational process at Islamic boarding schools, which lasts for a day and a
night. All of this cannot be separated from the people involved, from
administrators, students, teachers, and Islamic boarding school caregivers,
who can follow it well. The aim of this service is to increase the knowledge
and awareness of students in improving their discipline in participating in
activities at the Darul Hijrah Complex Islamic Boarding School. The
Participatory Rural Appraisal (PRA) model is used in community service
activities, prioritizing community empowerment to participate, in this case
the Islamic Boarding School student community. This activity took the form
of socialization and guidance to students regarding discipline which was
carried out offline for 42 students. The media used are power point, laptop,
LCD, and online quizzes using the Kahoot application. Measuring student
discipline using a daily mutabaah book. The results of this service research
show that the students are very enthusiastic about participating in activities
and can easily understand material about discipline while accompanied by
coaching, they can also organize themselves and can directly train and
practice discipline in participating in activities at the Darul Hijrah Complex
Islamic Boarding School. So, it can be concluded that the development of
student discipline can be carried out continuously so that students can form
better behavioral habits and easily participate in the activities of the Darul
Hijrah Complex Islamic Boarding School.
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PENDAHULUAN

Sistem pendidikan Pesantren merupakan sistem pendidikan yang sangat
menekankan arti penting kedisiplinan, pembinaan kedisiplinan santri untuk

meningkatkan dan mengembangkan sikap ketaatan dan rasa bertanggung jawab.
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Sehubungan dengan pembinaan kedisiplinan bahawa pembinaan adalah suatu
proses, perbuatan, cara membina, yaitu mengupayakan agar lebih baik, lebih maju
(Solichin, 2019). Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak lepas dari aktivitas atau
kegiatan yang dilakukannya. Disiplin diperlukan dimanapun, karena disiplin akan
tercipta teratur dan tertata. Disiplin diartikan sebagai latihan penting dan watak
dengan maksud supaya segala hal perbuatan selalu menaati tata tertib, ketaatan dan
peraturan tata tertib.

Kedisiplinan dapat dilakukan dan diajarkan kepada anak di sekolah maupun di
rumah dengan cara membuat semacam peraturan atau tertib yang wajib dipatuhi
oleh setiap anak. Apabila anak yang melanggar, harus menerima konsekuensi yang
telah disepakati (Hapsari et al.,, 2019). Oleh karena itu, supaya peraturan dapat
berjalan dengan baik, hendaknya orang tua maupun pendidik mensosialisasikan
terlebih dahulu kepada anak-anak. Kegiatan pendidikan yang meliputi suasana
sekolah, guru atau ustadz dan siswa yang berpegang pada ukuran norma hidup,
nilai-nilai moral, ajaran (Abdurahman et al., 2023). Berfungsi dan bertujuan untuk
mengembangkan potensi manusia, baik dalam peningkatan pengetahuan umum,
maupun peningkatan pendidikan keimanan dan ketakwaan. Dengan pembiasaan
siswa untuk melakukan keagamaan yang penuh dengan kedisiplinan.

Pembinaan kedisiplinan santri sebagai sarana paling efektif dalam proses
pendidikan di Pondok Pesantren. Pemantauan kedisiplinan santri berlangsung
selama sehari semalam, semua itu juga tidak lepas dari mengatur agar bisa mentaati
semua kegiatan yang ada di Pondok Pesantren, sehingga semua orang yang terlibat
di Pondok Pesantren, mulai dari santri, guru, maupun pengasuh Pondok Pesantren
dapat mengikutinya dengan baik (Anwar, 2022).

Pondok Pesantren memiliki instrumen yang lebih kompleks daripada
instrumen proses pendidikan dan pembinaan di sekolah atau madrasah biasa.
Pondok Pesantren memiliki keunikannya tersendiri, dimana santri bersekolah dan
tinggal di lingkungan yang sama sehingga bisa terbentuk lingkungan yang kondusif
yang sangat baik untuk proses pendidikan dan pembinaan, kurikulum yang
diajarkan lebih beragam, ekstra kurikulernya pun sangat banyak pilihan (Asfahani,
2019), sehingga diharapkan nantinya santri mempunyai bekal ilmu, keterampilan
dan pengalaman yang mumpuni setelah selesai menjalani proses pendidikan di
Pondok Pesantren, dan lebih dari itu diharapkan mampu menjadi pribadi yang
disiplin dalam kehidupan (Muttaqin, 2023).

Lebih dari itu, Pondok Pesantren yang berciri khas keislaman memiliki

tanggung jawab lebih besar untuk melahirkan santri yang cerdas keagamaannya,
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juga dalam kedisiplinannya. Tujuan pendidikan di Pondok Pesantren adalah
menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang
beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, disiplin dalam
kehidupan, mandiri, bebas dan teguh dalam kepribadian, menyebarkan agama atau
menegakkan agama Islam dan kejayaan umat Islam di tengah-tengah masyarakat,
dan mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan kepribadian Indonesia.
Berdasarkan penemuan awal di Pondok Pesantren pada hari sabtu tanggal 14
Oktober 2023, dengan didampingi oleh pengurus Pondok Pesantren Komplek Darul
Hijrah. Penulis memperoleh informasi bahwa para santri masih ada yang belum
mengikuti peraturan seperti cara berpakaian yang masih sesuka hatinya, masih
banyak yang telat saat kajian malam, masih ada yang telah sholat jamaah di masjid,
akan tetapi seiringnya waktu berjalan dengan sendirinya didampingi dengan para
ustadz dan ustadzah membimbing mereka melakukan pendekatan secara dalam dan
nasihat serta pemberian akhlak yang baik sehingga perlahan mereka pun berubah
menjadi lebih baik dan dapat mengikuti peraturan yang ada. Tujuan dari
pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran santri
dalam meningkatkan kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan di Pondok Pesantren
Komplek Darul Hijrah. Diharapkan dapat memperluas wawasan terkait dengan

kedisiplinan santri di Pondok Pesantren.

METODE

Metode Participatory Rural Appraisal (PRA) digunakan dalam kegiatan
pengabdian masyarakat, mengutamakan pemberdayaan masyarakat untuk
berpartisipasi dalam hal ini masyarakat santri Pondok Pesantren. Kegiatan ini
berupa sosialisasi dan pembinaan kepada santri mengenai kedisiplinan yang
dilakukan secara luring sebanyak 42 santri. Media yang digunakan berupa materi
power point, laptop, LCD dan kuis online menggunakan aplikasi kahoot.
Pengukuran kedisiplinan santri menggunakan buku mutabaah harian. Kegiatan ini
berguna untuk melatih dan meningkatkan kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan
bagi para santri di Pondok Pesantren Komplek Darul Hijrah. Tahap pengabdian ini
mulai dari perencanaan, penyusunan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan
berlangsung pada bulan oktober sampai bulan november tahun 2023. Tempat
pengabdian masyarakat dilakukan di Pondok Pesantren Komplek Darul Hijrah.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan oleh dosen dan mahasiswa.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini disusun kedalam beberapa agenda yang
telah dijadwalkan:
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1. Persiapan, yaitu awal kegiatan dimulai dengan membuat perencanaan
kegiatan sampai melakukan pengurusan izin kegiatan ke tempat pengabdian.

2. Penyusunan, terdiri dari pembagian tugas mulai dari ketua pelaksanaan dan
anggota pelaksana kegiatan.

3. Pelaksanaan, di hari pelaksanaan dimulai dengan pembukaan yaitu saling
mengenal antara tim kegiatan pengabdian dan santri selaku responden.

4. Penyampaian materi yaitu mengenai:
a. Sosialisasi kedisiplinan
b. Pembinaan kedisiplinan

5. Pembinaan kedisiplinan santri berupa mengajar santri, menyusun jadwal
sendiri secara mandiri dan dipandu santri senior.

6. Selanjutnya adalah berdiskusi mengenai masalah yang santri hadapi
khususnya tentang kedisiplinan

7. Melakukan evaluasi pada keberlangsungan kegiatan

8. Penutup

TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Temuan

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat sudah dilakukan dan
alhamdulillah berjalan dengan lancar sesuai dengan yang direncanakan dari awal
sampai akhir kegiatan. Para santri antusias mengikuti kegiatan ini dan dapat
memahami tentang kedisiplinan, mengatur diri sendiri dan melatih kedisiplinan
dalam mengikuti kegiatan di Pondok Pesantren. Manfaat dari kegiatan pengabdian
ini adalah para santri bisa menerapkan dan memahami kedisiplinan dalam
mengikuti kegiatan di Pondok Pesantren serta untuk mengatur diri sendiri yang
berkaitan dengan kedisiplinan untuk meraih apa yang diharapkan.

Kegiatan sosialisasi dan pembinaan dalam pengabdian masyarakat ini sangat
membantu tim Pesantren atau pengurus Pesantren untuk menyampaikan kepada
para santri bahwa pentingnya kedisiplinan pada diri setiap santri untuk membentuk
karakter yang mandiri baik di Pondok Pesantren maupun saat berada di luar Pondok
Pesantren. Salah satu diantara permasalahan yang ada yaitu adanya perbedaan
karakter pada santri tersebut membuat para pengurus Pesantren harus lebih tegas
dalam menerapkan kedisiplinan pada diri santri, agar terbentuk karakter mandiri
yang bertanggung jawab dalam segala hal pada diri santri. Kegiatan ini dapat
langsung merespon santri untuk memperbaiki diri menjadi lebih disiplin, walaupun
masih butuh proses secara bertahap, dan bisa langsung dipraktekan di Pondok pada
saat jam kegiatan efektif. Lebih baik lagi jika para pengurus juga dapat menerapkan
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pendidikan karakter di kelas saat proses belajar mengajar, agar tercapai karakter

yang mandiri sehingga kedisiplinan pada diri siswa dapat terwujud.
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Gambar 1. Sosialisasi dan pembinaan kepada para santri tentang pentingnya kedisiplinan

Hasil dari melakukan pembinaan kepada santri setelah melakukan sosialisasi
diketahui bahwa untuk membentuk habitat seorang santri yang disiplin dalam setiap
waktu memang tidak mudah, butuh perjuangan yang kuat, secara terus menerus
untuk membimbing santri dalam rangka membentuk kebiasaan disiplin santri.
Disamping karena faktor padatnya aktivitas yang ada di Pondok Pesantren sehingga
terkadang membuat santri malas, serba mengeluh, dan kurangnya semangat dalam
melaksanakan kegiatan, disiplin tersebut tidak secara spontan terbentuk pada santri,
dan harus ada support dan pengawasan yang ketat dari pengurus serta pengasuh.
Kedisiplinan yang dilakukan oleh santri adalah suatu tindakan untuk memenuhi
tuntutan nilai tertentu, karena disiplin merupakan sesuatu yang berkenaan dengan

pengendalian diri seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan.
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Gambar 2. Pembinaan santri dan pemberian iqob mengaji bagi yang kurang disiplin
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Pola pembentukan kedisiplinan santri yang dilakukan oleh Pondok Pesantren
Komplek Darul Hijrah yaitu melalui beberapa pendekatan diantaranya dengan
pemberian bimbingan dimana santri diberi pemahaman dan arahan mengenai
pentingnya disiplin dalam setiap waktu pada diri santri, dan pemberian contoh yang
baik dan sesuai dengan etika di Pesantren oleh pengurus dan pengasuh serta seluruh
masyarakat Pesantren, dan melalui budaya Pesantren yaitu pemberian pembiasaan
berupa serangkaian tata tertib dan kegiatan yang dilakukan di Pesantren.
Penanaman kedisiplinan yang dilakukan di Pondok Pesantren Komplek Darul
Hijrah bertujuan untuk mengontrol sikap dan perilaku santri, agar tugas dan
peraturan di Pesantren dapat berjalan dengan baik, serta diharapkan nilai

kedisiplinan dapat tumbuh pada tiap santri.

Pembahasan

Pembinaan kedisiplinan merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah
lembaga pendidikan terutama di Pesantren. Pembinaan kedisiplinan akan
menciptakan efek kesadaran diri santri untuk mematuhi aturan serta mengubah
perilakunya ke arah yang lebih baik. Sebagaimana yang telah dilakukan di Pondok
Pesantren seperti halnya keteladanan yang dilakukan oleh pengasuh dan pengurus
dimulai dari cara berpakaiannya yang harus sopan dan baik, sikap dan tutur katanya
baik dan lembut dan setiap hal yang dikerjakan haruslah baik. Sedangkan
pembiasaan bisa diterapkan pada saat disiplin ibadah. Santri dibiasakan untuk selalu
tepat waktu dalam menjalankan sholat 5 waktu.

Pembinaan serta pemberian nasehat dari para pembina dilakukan ketika santri
melanggar aturan. Ada dua cara dalam pembinaan ini yaitu secara individual dan
kelompok. Secara kelompok dimana pembina langsung masuk ke kamar santri
disesuaikan dengan tugas atau tanggung jawab dari kamar masing-masing.
Sedangkan secara individu dilakukan dengan melakukan persidangan secara
tertutup pada malam hari setelah sholat isya’ serta pemberian nasehat khusus dan
masukan untuk para santri (Istikhomah, 2018).

Menjalankan kegiatan pembinaan kedisiplinan pada santri pasti ada suatu
kendala. Hal tersebut diketahui dari pelanggaran yang masih dilakukan oleh santri.
Sehingga para pengurus harus bisa menemukan solusinya. Hal tersebut tidak
terlepas dari peran pengasuh. Jika ada hal yang harus diperbaiki terutama dalam
pelanggaran, solusinya yaitu dengan ditindak secara langsung agar tidak terus-
menerus diulangi. Hal ini sejalan dengan artikel sebelumnya yang ditulis oleh
Muttaqin (2023) bahwa kedisiplinan santri harus diawasi dengan ketat, setiap masuk

kegiatan para pengurus sudah membawa buku presensi pada tiap kamar, untuk
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mengetahui apakah ada santri yang tidak hadir dalam pelaksanaan kegiatan
tersebut, apabila ada santri yang tidak masuk tanpa ada surat dari pengurus
kesehatan (sakit) maka santri tersebut langsung diberikan poin pelanggaran yang
akan diakumulasikan pada setiap satu pekan. Jadi usaha dari pengurus sangat
berpengaruh pada ketaatan santri untuk tidak melanggar aturan, sehingga
kedisiplinan santri akan semakin baik.

Menanamkan kedisiplinan kepada orang lain maka akan meluasnya
kedinamisan sifat memanfaatkan waktu, akan banyak dalam pemikiran dan
keyakinan yang kuat dalam upaya melatih dirinya berbuat kebaikan, dan akan
muncul menjadi suatu gerakan yang berupaya mengembalikan identitas diri
manusia sebagai makhluk yang paling mulia dimuka bumi (Fitri, 2017). Oleh karena
itu kedisiplinan termasuk dari salah satu aspek yang berkembang dalam diri setiap
individu, yang bentuknya sangat beragam, tergantung pada proses perkembangan
dan proses yang dialami masing-masing individu. Proses itu terjadi dikarenakan
individu itu masing-masing, biasanya dikarenakan sebuah pembiasaan yang terjadi
di kehidupan sehari-hari baik di lingkungan keluarga maupun masyarakat.

Kedisiplinan yang tumbuh secara sadar akan membentuk sikap, perilaku dan
tata kehidupan yang teratur yang akan menjadikan santri sukses dalam belajar.
Kemandirian dan kedisiplinan dapat tercapai dan dibentuk melalui latihan dan
kebiasaan. Artinya melakukan secara berulang-ulang dan membiasakannya dalam
kegiatan sehari-hari dengan sebuah pembinaan pada individual (Rahayu, 2021).

Pembinaan pada santri bagian dari usaha, tindakan dan kegiatan yang
dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang baik. Pembinaan
perlu dilakukan dalam membentuk kedisiplinan individu seperti member
bimbingan, arahan, dengan sabar dan terus menerus sehingga mereka terbiasa dan
memahami aturan-aturan yang diterapkan. Dalam sebuah Pondok Pesantren, para
santri dibina dengan beberapa peraturan yang ada di Pondok Pesantren(Abdul et al.,
2020). Beberapa santri yang berasal dari latar belakang berbeda akan berdampak
pada dirinya dikarenakan beberapa faktor seperti ekonomi, perhatian orang tua,
pengaruh perkembangan iptek, lingkungan tempat tinggal, dan pergaulan.

Proses pembinaan kedisiplinan individu perlu adanya suatu lembaga yang
dapat menunjang pembentukan kemandirian dan kedisiplinan. Salah satunya
melalui lembaga pendidikan Pondok Pesantren. Pondok Pesantren merupakan salah
satu lembaga pendidikan yang mengajarkan tentang ilmu agama, dimana
pendidikan agama merupakan pendidikan yang mengajarkan tentang pengetahuan,

sikap, kepribadian, kedisiplinan, dan keterampilan (Aminah, 2021). Rendahnya
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kemandirian dan kedisiplinan pada saat ini menjadi suatu perhatian bagi semua
pihak oleh karena itu perlunya strategi yang baik dalam pembinaan yang dilakukan
(Rahayu, 2021).

Penelitian terkait dengan "Sosialisasi dan Pembinaan Kedisiplinan Santri dalam
Mengikuti Kegiatan Pondok Pesantren di Bantul" memiliki relevansi yang signifikan
dengan penelitian sebelumnya. Sebelumnya, penelitian pada topik yang sama
menggambarkan pentingnya sosialisasi dan pembinaan kedisiplinan di lingkungan
pondok pesantren di Bantul. Hasil penelitian sebelumnya menyoroti aspek-aspek
tertentu dalam upaya membentuk kedisiplinan santri, dan temuan-temuan tersebut
dapat membantu kontekstualisasi hasil penelitian terbaru (Asmirotun, 2020).

Salah satu perspektif yang dapat diambil adalah membandingkan pendekatan-
pendekatan yang digunakan dalam kedua penelitian tersebut. Penelitian sebelumnya
telah mengeksplorasi strategi sosialisasi dan pembinaan kedisiplinan yang umum di
pondok pesantren (Ramadona et al., 2020); (Asfahani & Fauziyati, 2020); (Widodo et
al., 2020), sedangkan penelitian terbaru memperluas atau mengonfirmasi temuan
tersebut. Misalnya, apakah terdapat evolusi dalam metode-metode pembinaan
kedisiplinan, atau apakah terdapat perubahan signifikan dalam respons santri
terhadap sosialisasi tertentu. Selain itu, penelitian terbaru melihat lebih dalam
faktor-faktor kontekstual yang mungkin mempengaruhi efektivitas sosialisasi dan
pembinaan kedisiplinan di pondok pesantren. Apakah faktor-faktor seperti
perkembangan teknologi, perubahan budaya, atau aspek-aspek lingkungan
memainkan peran penting dalam mencapai tujuan-tujuan kedisiplinan yang
diinginkan?

Perbandingan juga dilakukan dalam hal hasil yang spesifik, jika penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa satu pendekatan tertentu memberikan hasil yang
baik, apakah hasil penelitian terbaru mengonfirmasi temuan ini atau memberikan
wawasan baru yang dapat memperkaya pemahaman kita tentang dinamika
sosialisasi dan pembinaan kedisiplinan. Selain itu, ada peluang untuk
mengidentifikasi kekosongan pengetahuan yang masih ada. Jika penelitian
sebelumnya tidak mencakup aspek-aspek tertentu dari sosialisasi atau pembinaan
kedisiplinan, penelitian terbaru dapat melengkapi wawasan ini dengan
mengeksplorasi area tersebut secara lebih rinci.

Dengan menyandingkan hasil penelitian terbaru dengan penelitian
sebelumnya, kita dapat memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang
dinamika sosialisasi dan pembinaan kedisiplinan santri di pondok pesantren di

Bantul. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman kita tentang topik tersebut
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tetapi juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan praktik-praktik yang
lebih efektif dalam membentuk karakter dan kedisiplinan santri di Pondok
Pesantren.

Penelitian ini juga dianalisis dengan merujuk pada beberapa teori sosial dan
psikologis yang relevan dalam konteks sosialisasi dan pembinaan kedisiplinan. Salah
satu teori yang dapat diaplikasikan adalah teori Sosialisasi yang dijelaskan oleh
George Herbert Mead (Suwarni et al., 2021); (Rida & Retno, 2022). Mead berpendapat
bahwa individu membentuk identitas mereka melalui interaksi sosial, dan dalam
konteks pondok pesantren, proses sosialisasi dapat memainkan peran penting dalam
pembentukan karakter dan kedisiplinan santri.

Teori Sosialisasi dapat membantu menjelaskan bagaimana santri belajar norma-
norma dan nilai-nilai yang diakui di pondok pesantren melalui interaksi dengan
sesama santri, ustadz, dan lingkungan pesantren (Rosyadi et al., 2021). Dalam
konteks ini, hasil penelitian dapat dianalisis untuk melihat sejauh mana sosialisasi
berkontribusi terhadap kedisiplinan santri, apakah norma-norma sosial yang
diterapkan konsisten dengan tujuan pembinaan kedisiplinan, atau apakah terdapat
pergeseran dalam norma-norma tersebut seiring waktu. Selain itu, teori Kedisiplinan
oleh B.F. Skinner atau teori Kontrol Sosial oleh Travis Hirschi dapat digunakan
untuk melihat aspek pembinaan kedisiplinan (Jasmine et al., 2024); (Wiwin, 2023).
Teori-teori ini menekankan pentingnya pengaturan dan penguatan positif untuk
mencapai tingkat kedisiplinan yang diinginkan. Dalam penelitian ini, analisis juga
difokuskan pada strategi-strategi konkret yang digunakan oleh pondok pesantren
dalam membina kedisiplinan santri, apakah mereka menggunakan sistem
penghargaan atau hukuman, dan sejauh mana efektivitasnya dalam mencapai tujuan
kedisiplinan.

Selanjutnya, konsep-konsep psikologi perkembangan seperti teori Erik Erikson
tentang tahap-tahap perkembangan psikososial juga dapat diintegrasikan dalam
analisis (Saputro & Talan, 2017). Apakah pondok pesantren memberikan perhatian
khusus pada tahap-tahap perkembangan tertentu dalam membina kedisiplinan
santri? Apakah pengalaman sosial dan pendidikan di pondok pesantren memainkan
peran dalam memenuhi kebutuhan perkembangan psikososial santri? Dengan
menyandingkan hasil penelitian dengan teori-teori ini, analisis memberikan
pemahaman yang lebih dalam tentang dinamika sosialisasi dan pembinaan
kedisiplinan santri di pondok pesantren, serta memberikan dasar untuk
rekomendasi dan pengembangan lebih lanjut dalam konteks pembinaan karakter

dan kedisiplinan di lembaga-lembaga pendidikan Islam.
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Dengan menyandingkan hasil penelitian dengan teori-teori sosial dan
psikologis, dapat disimpulkan bahwa proses sosialisasi memainkan peran kunci
dalam membentuk kedisiplinan santri di pondok pesantren. Teori Sosialisasi oleh
Mead menggarisbawahi pentingnya interaksi sosial dalam membentuk identitas
individu, sementara teori Kedisiplinan dan Kontrol Sosial memberikan landasan
untuk memahami strategi pembinaan kedisiplinan. Dalam kerangka ini, pondok
pesantren dapat memanfaatkan konsep-konsep psikologi perkembangan untuk
merinci upaya pembinaan kedisiplinan sesuai dengan tahap-tahap perkembangan

santri.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa sosialisasi
dan pembinaan kepada santri di Pondok Pesantren Komplek Darul Hijrah dapat
disimpulkan bahwa para santri sangat antusias mengikuti kegiatan ini dan dapat
dengan mudah memahami materi tentang kedisiplinan, serta bisa mengatur diri
sendiri dan melatih kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan di Pondok Pesantren.
Kesimpulan ini menggambarkan pentingnya pendekatan holistik yang
mengintegrasikan teori-teori tersebut guna memperkuat sosialisasi dan pembinaan
kedisiplinan sebagai bagian integral dari pendidikan di pondok pesantren.
Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yaitu; pertama, penelitian lebih lanjut
dapat fokus pada analisis dampak teknologi dan media sosial terhadap proses
sosialisasi dan pembinaan kedisiplinan santri di era modern. Kedua, penelitian dapat
mengeksplorasi perbedaan efektivitas strategi pembinaan kedisiplinan berdasarkan

jenis kelamin atau tahap perkembangan psikososial santri.
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